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ABSTRAK 
Anggi Ayu Intan Pramesti, D0114009. “KEPEMIMPINAN 
TRANSFORMASIONAL PEREMPUAN DALAM PEMBERDAYAAN 
KELOMPOK PENGELOLA LINGKUNGAN HIDUP DI KELURAHAN 
JOYOSURAN KOTA SURAKARTA”. Skripsi. Program Studi Ilmu 
Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret, 
2018, 183 halaman. 
Perempuan adalah agen perubahan dalam pengelolaan lingkungan hidup. 
Sayangnya, perempuan belum terlibat aktif dalam pengelolaan lingkungan karena 
posisi mereka yang termarjinalkan. Berdasarkan hal tersebut diperlukan upaya 
pemberdayaan perempuan dalam pengelolaan lingkungan hidup. Suatu proses 
pemberdayaan biasanya ditemui dalam bentuk kelompok dan di dalamnya 
terdapat sosok pemimpin yang menggerakkan seluruh elemen perempuan untuk 
terlibat aktif dalam setiap kegiatan pemberdayaan.  
Kelompok Perempuan Joyosuran (KPJ) adalah kelompok pemberdayaan 
perempuan yang bergerak di bidang pengelolaan lingkungan hidup. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis perenerapan gaya kepemimpinan transformasional 
perempuan dalam pemberdayaan Kelompok Perempuan Joyosuran. Penelitian ini 
juga melihat faktor-faktor penghambat perempuan dalam menerapkan gaya 
kepemimpinan transformasional.  Penelitian ini dilakukan di Kota Surakarta. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik penentuan 
informan dilakukan dengan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Validitas data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis interaktif dan analisis gender model Sara Longwe.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga dimensi kepemimpinan 
transformasional telah diterapkan dalam pemberdayaan kelompok pengelola 
lingkungan hidup yakni idealized influence, inspirational motivation dan 
intelectual stimulation. Sedangkan dimensi individual consideration belum 
diterapkan dengan optimal karena pemimpin hanya memberikan perhatian pada 
anggota aktif dan tidak memberikan tindak lanjut pada anggota pasif dengan 
berbagai macam kebutuhan dan kepentingan. Dimensi kepemimpinan 
transformasional hanya diterapkan pada empat level keberdayaan yakni 
kesejahteraan, akses,  kesadaran kritis dan partisipasi. Dimensi kepemimpinan 
transformasional tidak diterapkan pada dimensi kontrol karena pengambilan 
keputusan bersifat kolegial. Selain itu, terdapat faktor-faktor penghambat 
pemimpin perempuan dalam proses pemberdayaan antara lain kepentingan 
anggota, latar belakang pendidikan, respek terhadap pemimpin perempuan, 
konflik sosial kelembagaan, nilai dan budaya serta regulasi. 
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Women are the agent of change in the management of environment. 
Unfortunately, women have not been actively involved in environment 
management since their role is marginalized. Thus, women empowerment in 
environment menagement is highly needed. Empowerment process can usually be 
found in form of groups and has a leader who encourages all women to get 
actively involved in every empowerment activity.  
Joyosuran Women Group (KPJ) is women empowerment group which 
focuses on the environment management. The research aims at analyzing the 
implementation of women’s transformational leadership style in the 
empowerment of the environmental management group in Joyosuran District of 
Surakarta. The research also aims at observing the inhabiting factors for women in 
implementing transformational leadership style.  The research was conducted in 
Surakarta. The research method used is descriptive qualitative. The research uses 
purposive sampling in choosing the informant. The data are collected from 
interview, observation and documentation studies. The technique of data 
validation uses sources and method triangulation. Meanwhile, the technique of 
data analysis uses interactive analysis and gender analysis by Sara Longwe.  
The research result shows that three dimensions of transformational 
leadership have been implemented in the empowerment of the environmental 
management group which is idealized influence, inspirational motivation and 
intellectual stimulation. Meanwhile, the dimension of individual consideration has 
not been implemented optimally because the leader only gives attention to active 
participants and does not give any follow-ups to passive participants with its 
various needs and interest. The dimension of transformational leadership is only 
implemented in four empowerment levels, such as welfare, access, critical 
awareness and participation. The dimension of transformational leadership is not 
implemented in control dimension because the decision making is collegial. 
Besides, there are inhabiting factors for the woman leader in empowerment 
process, such as participants’ interest, educational background, respect of female 
leader, institutional social conflict, values and culture, and regulation. 
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